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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data

Proses dari analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

langkah awal melakukan deskripsi  variabel, seperti  di jelaskan pada bab

sebelumnya bahwa dalam variabel penelitian ini terdiri dari: Kemampuan dribble

bola basket (Y) sebagai varibel terikat, berat badan (X1) dan kelincahan (X2)

sebagai variabel bebas. Setelah di lakukan tes pengukuran berat badan (X1) dan

kelincahan (X2) terhadap kemampuan dribble dalam permainan bola basket siswa

ekstrakulikuler siswa SMAN 1 Bengkulu Selatan, maka di peroleh data (pada

lampiran 1, lampiran 2 dan lampiran 3).

Berdasarkan dari hasil ketiga yaitu tes berat badan dan kelincahan terhadap

kemampuan dribble siswa ekstrakulikuler SMAN 1 Bengkulu Selatan, maka

diperoleh nilai rata- rata, nilai maksimal dan nilai minimal yang di peroleh siswa

pada masing-masing tes yang di lakukan. Untuk lebih jelasnya dapat di perhatikan

pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.1
Deskripsi Data

Nama Tes Jumlah
Hasil Tes

Nilai
Terendah

Nilai
Tertinggi

Nilai
Rata-
Rata

Norma
Penilaian

Berat Badan 1620 43 72 54 Ideal
Kelincahan

(Shuttle Run)
822 22 33 27,4 Baik

Sekali
kemampuan

Dribble
2188 67 78 72,93 Baik
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2. Analisis Data

Setelah di peroleh data berat badan dan kelincahan terhadap kemampuan

dribble bola basket, Maka dilanjutkan dengan analisis data yang bertujuan untuk

menguji kebenaran hipotesis yang telah di rumuskan. Hipotesis akan di terima

atau di tolak nantinya tergantung dari hasil pengolahan data yang di lakukan .

Sebelum dilakukan analisis data lebih lanjut maka akan di lakukan uji syarat

statistik terlebih dahulu yaitu uji normalitas dengan menggunakan rumus Liliefors

setelah itu baru di lakukan uji korelasi dengan menggunakan rumus Pearson

Product moment , lalu melakukan uji korelasi berganda dan untuk mengetahui

seberapa besar kontribusi berat badan, kelincahan terhadap kemampuan dribble

bola basket dalam permainan bola basket dengan menggunakan rumus koefesien

determinasi.

a. Uji Normalitas Data

Hasil uji Normalitas data masing-masing variabel disajikan dalam tabel

berikut ini :

Tabel 4.2
Rangkuman Uji Normalitas sebaran data dengan uji Liliefors

No Variabel N Distribusi

1 Berat Badan 30 0,0969 0,161 Normal

2 Kelincahan (Shuttle Run) 30 0,1536 0,161 Normal

3 Dribble 30 0,0907 0,161 Normal

Berdasarkan uraian diatas ternyata semua variabel X1,X2 dan Y datanya

tersebar secara normal, karena masing-masing variabel skor nya lebih kecil

daripada ( < ) pada taraf pengujian signifikan α = 0,05. Hal ini berarti

bahwa data masing-masing variabel penelitian ini Normal.
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b. Uji Homogenitas Varians

Diketahui varians ketiga variabel dalam penelitian ini adalah berat badan

(X1), kelincahan (X2), dan kemampuan dribble (Y) pada tabel berikut :

Tabel 4.3
Varians Variabel Penelitian

No Variabel Standar Deviasi (S) Varians ( )

1
1

Berat Badan 6,6 43,56

1
2

Kelincahan (Shuttle Run) 3,55 12,60

3
3

Dribble 3,28 10,75

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan varians berat badan

(X1) adalah sebesar 43,56, kelincahan (X2) adalah sebesar 12,60, dan kemampuan

dribble (Y) adalah sebesar 10,75.= = ,, =  4,05

Dari perhitungan diatas di dapat nilai sebesar  sedangkan nilai pada taraf

signifikan 5% dengan dk=(b),(n-1)=(1) (30-1) = 1, 29 di mana 1 sebagai

pembilang dan 29 sebagai penyebut adalah sebesar 4,18. < yaitu

4,05 < 4,18 ini berarti tidak terdapat perbedaan varians dari masing – masing

variabel atau harga variansnya Homogen.

3. Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitain ini adalah terdapat hubungan

yang berarti (signifikan) antara berat badan dan kelincahan terhadap kemampuan

dribble pada olahraga bola basket.
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Tabel 4.4
Variabel Penelitian Hipotesis

No Variabel

1 Berat Badan 0,374 0,65

2 Kelincahan (Shuttle run) 0,374 0,71

3 Dribble 0,374 0,53

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan diatas diperoleh >

yaitu 0,65 > 0,374  dan 0,71 > 0,374 dan 0,53 > 0,374 ini membuktikan

bahwa dapat menerima hipotesa a (Ha) dan menolak hipotesa o (Ho) yang telah

diajukan yaitu ada hubungan yang signifikan antara berat badan dan kelincahan

secara bersama – sama terhadap kemampuan dribble pada siswa ekstrakulikuler

bola basket SMAN 1 Bengkulu Selatan.

Berdasarkan hipotesis diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi

yang signifikan antara berat badan (X1) dan kelincahan (X2) terhadap variabel

terikatnya yaitu kemampuan dribble (Y) selanjutnya untuk lebih jelas lagi dapat

dilihat pada tabel hasil rangkuman berikut :

Tabel 4.5
Rangkuman Hipotesis X1, X2 dan Y

No Variabel

1 dan Y 0,65 42,2 %

2 dan Y 0,71 50,4%

3 , dan Y 0,53 28,1%

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan sebelumnya juga diperoleh

besarnya kontribusi yang diberikan kontribusi berat badan terhadap kemampuan
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dribble bola basket siswa ekstrakulikuler SMAN 1 Bengkulu Selatan adalah

sebesar 42,2 % dan kontribusi yang diberikan oleh kelincahan terhadap

kemampuan dribble bola basket siswa ekstrakulikuler SMAN 1 Bengkulu Selatan

adalah sebesar 50,4 %. Sedangkan kontribusi berat badan dan kelincahan secara

bersama – sama terhadap kemampuan dribble siswa ekstrakulikuler bola basket

SMAN 1 Bengkulu Selatan adalah sebesar 28,1 %.

B. Pembahasan

Penelitian yang dirancang untuk kontribusi berat badan dan kelincahan

terhadap kemampuan dribble dalam permainan bola basket menggunakan

metodologi korelasional dari variabel di atas. Dalam penelitian ini, berat badan

dan kelincahan digunakan sebagai variabel bebas (independent variabel).

Kemampuan maksimal dalam penelitian ini didapatkan hasil pengukuran berat

badan dan tes kelincahan serta pelaksanaan tes kemampuan dribble.

Dalam penelitian ini sampel penelitian adalah keseluruhan siswa yang

mengikuti ekstrakulikuler bola basket di SMA Negeri 1 Bengkulu Selatan yang

berjumlah 30 orang. Sesuai dengan variabel pada penelitian ini kita akan

menggunakan uji koefesien determinasi untuk mencari seberapa besar  kontribusi

yang di berikan berat badan (X1) terhadap kemampuan dribble (Y), kelincahan

(X2) terhadap kemampuan dribble bola basket (Y) dan Berat Badan (X1)

Kelincahan (X2) terhadap kemampuan dribble (Y) dalam permainan bola basket,

maka didapatlah data 42,2%, 50,4% dan 28,1%. Dan yang terakhir mencari uji

hipotesis dengan hasil > yaitu 0,65 > 0,374  dan 0,71 > 0,374 dan

0,53 > 0,374 ini membuktikan bahwa dapat menerima hipotesa a (Ha) dan
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menolak hipotesa o (Ho) yang telah diajukan yaitu ada hubungan yang signifikan

antara berat badan dan kelincahan secara bersama – sama terhadap kemampuan

dribble.

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan diatas, jelas bahwa dalam

melakukan dribble dalam permainan bola basket dapat dipengaruhi oleh berat

badan dan kelincahan dilihat dari seberapa besar kontribusi yang diberikan,

dengan kata lain ada hubungan yang signifikan antara berat badan dan kelincahan

secara bersama- sama terhadap kemampuan dribble., hal ini sejalan dengan

hipotesis a (Ha).

Untuk melakukan teknik dribble dengan baik selain penguasaan teknik,

latihan yang rutin, berat badan dan kelincahan juga sangat berpengaruh terhadap

hasil dribble itu sendiri. Menurut menurut Dangsina Moeloek dan Arjadino

Tjokro (1984 : 8-9) seperti telah dijelaskan dalam pengertian kelincahan bahwa :

gerakan-gerakan kelincahan menuntut terjadinya pengurangan dan pemacuan

tubuh secara bergantian. Dimana momentum sama dengan massa dikalikan

kecepatan. Dihubungkan dengan tipe tubuh, maka orang yang tergolong

mesomorfi dan mesoektomorfi lebih tangkas dari sektomorf dan endomorf. Teknik

dribble sangat memerlukan kelincahan dan berat badan yang bagus.

Dribble akan dapat dilakukan dengan baik jika ditunjang dengan latihan

dan kelincahan yang baik, sehingga saat bermain bola basket mampu dengan

mudah melewati lawan, membagi bola dan menciptakan poin.



38

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Hasil penelitian tentang kontribusi Berat Badan dan Kelincahan terhadap

kemampuan dribble dalam permainan bola basket siswa ekstrakulikuler SMAN 1

Bengkulu Selatan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Kontribusi berat badan terhadapan kemampuan dribble dalam permaianan

basket siswa ekstrakulikuler SMAN 1 Bengkulu Selatan adalah sebesar

42,2%. Artinya berat badan berkontribusi terhadap kemampuan dribble

siswa ekstrakulikuler Bola Basket SMAN 1 Bengkulu Selatan.

2. Kontribusi kelincahan terhadap kemampuan dribble dalam permainan bola

basket siswa ekstrakulikuler SMAN 1 Bengkulu Selatan adalah sebesar

50,4%, artinya kelincahan berkontribusi terhadap kemampuan dribble

siswa ekstrakulikuler Bola Basket SMAN 1 Bengkulu Selatan.

3. Kontribusi berat badan dan kelincahan terhadap kemampuan dribble

dalam permainan bola basket siswa ekstrakulikuler Bola Basket SMAN 1

Bengkulu Selatan adalah sebesar 28,1% Artinya variabel berat badan dan

kelincahan secara bersama-sama berkontribusi terhadap kemampuan

dribble siswa ekstrakulikuler bola basket SMAN 1 Bengkulu Selatan.
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B.  Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disebutkan

diatas, maka timbul beberapa wawasan yang dikemukakan oleh peneliti berupa

saran – saran di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Bagi pelatih pada umumnya dan khususnya pelatih bola basket

ekstrakulikuler SMAN 1 Bengkulu Selatan disarankan untuk

memperhatikan dan melatih unsur berat badan dan kelincahan dengan cara

memberikan latihan yg teratur dalam Kemampuan dribble bola basket.

Selain itu melatih meningkatkan kemampuan dribble bola basket para

pemain karena kemampuan dribble sangat diperlukan untuk menciptakan

kemenangan dan juga meningkatkan kondisi fisik para pemain.

2. Bagi atlet pada umumnya dan khususnya pemain bola basket

ekstrakulikuler SMAN 1 Bengkulu Selatan disarankan dapat

meningkatkan kemampuan dribble bola basket dengan cara melakukan

latihan secara sistematis dan berkesinambungan.

3. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini agar dapat menjadikan

penelitian ini sebagai bahan informasi dan meneliti dengan jumlah

populasi atau sampel yang lebih besar serta di daerah yang berbeda.

4. Bagi pembaca yang ingin membaca penelitian ini agar dapat mendapatkan

ilmu dan menambah wawasan dalam hidup, menjadikan penelitian ini

sebagai bahan bacaan yang bagus untuk dibaca dan diminati untuk dibaca.
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Lampiran 1

Tabel
Data Sampel Penelitian

No Nama Kelas
1 Ziva Syah Ratulangi XI IPS 3
2 Vera Tiara Sari XI IPS 3
3 Norita Zhonarti XI IPS 3
4 Vioni Yunika XI IPS 3
5 Yollanda Novela XI IPS  1
6 Novita Rahmayani X  Mia 1
7 Sela Nopita X IIS 2
8 Meri Marleni X IIS 2
9 Rizna NurRahma X Mia 1

10 Rahmi Fadhillah X IIS 2
11 Nella Marsela X IIS 2
12 Fenti Mardianti X IIS 3
13 Donna Vanza X IIS 3
14 Een Juliani X IIS 2
15 Vofi Permata X Mia 1
16 M. Husen XI IPA 1
17 Irvan Syah X Mia 3
18 Yasi Iskandar X Mia 3
19 Gio Vanni X IIS 3
20 Hananio Pinus X IIS 3
21 Syahroni K XI IPA 3
22 Rizki Sumetro X Mia 1
23 M. Rahmadan X IIS 1
24 Rico Anderson X IIS 3
25 M. Caesar XI IPA 2
26 Rozi Wahyudi XI IPA 3
27 Yoman Crey X IIS 2
28 Hendri Firnando XI IPS 1
29 Farzan XI IPA 1
30 David Hendro XI IPS 1
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Lampiran 2

Tabel
Hasil Pengukuran Berat Badan Pada Siswa SMAN 1 Bengkulu Selatan

No Nama Hasil Tes (kg)

1 Ziva Syah Ratulangi 46
2 Vera Tiara Sari 49
3 Norita Zhonarti 48
4 Vioni Yunika 43
5 Yollanda Novela 50
6 Novita Rahmayani 43
7 Sela Nopita 67
8 Meri Marleni 44
9 Rizna NurRahma 55
10 Rahmi Fadhillah 57
11 Nella Marsela 45
12 Fenti Mardianti 52
13 Donna Vanza 50
14 Een Juliani 48
15 Vofi Permata 57
16 M. Husen 60
17 Irvan Syah 63
18 Yasi Iskandar 53
19 Gio Vanni 59
20 Hananio Pinus 51
21 Syahroni K 53
22 Rizki Sumetro 54
23 M. Rahmadan 72
24 Rico Anderson 56
25 M. Caesar 48
26 Rozi Wahyudi 65
27 Yoman Crey 59
28 Hendri Firnando 54
29 Farzan 52
30 David Hendro 67

Jumlah (∑) 1620
Nilai Terendah 43
Nilai Tertinggi 72

Rata – Rata 54
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Lampiran 3

Tabel
Hasil Tes Kelincahan (Shuttle Run) Pada Siswa SMAN 1 Bengkulu Selatan

No Nama Hasil Tes (T-Skore)

1 Ziva Syah Ratulangi 24
2 Vera Tiara Sari 22
3 Norita Zhonarti 23
4 Vioni Yunika 22
5 Yollanda Novela 31
6 Novita Rahmayani 22
7 Sela Nopita 32
8 Meri Marleni 23
9 Rizna NurRahma 27
10 Rahmi Fadhillah 27
11 Nella Marsela 25
12 Fenti Mardianti 31
13 Donna Vanza 23
14 Een Juliani 30
15 Vofi Permata 23
16 M. Husen 27
17 Irvan Syah 31
18 Yasi Iskandar 29
19 Gio Vanni 29
20 Hananio Pinus 28
21 Syahroni K 32
22 Rizki Sumetro 27
23 M. Rahmadan 33
24 Rico Anderson 30
25 M. Caesar 28
26 Rozi Wahyudi 22
27 Yoman Crey 29
28 Hendri Firnando 30
29 Farzan 28
30 David Hendro 32

Jumlah (∑) 822
Nilai Terendah 22
Nilai Tertinggi 33

Rata – Rata 27,4
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Lampiran 4

Tabel
Hasil Tes Drible Bola Basket Pada Siswa SMAN 1 Bengkulu Selatan

No Nama Hasil Tes (T-Skore)

1 Ziva Syah Ratulangi 72
2 Vera Tiara Sari 68
3 Norita Zhonarti 69
4 Vioni Yunika 67
5 Yollanda Novela 74
6 Novita Rahmayani 67
7 Sela Nopita 77
8 Meri Marleni 69
9 Rizna NurRahma 73
10 Rahmi Fadhillah 72
11 Nella Marsela 73
12 Fenti Mardianti 70
13 Donna Vanza 75
14 Een Juliani 70
15 Vofi Permata 72
16 M. Husen 75
17 Irvan Syah 76
18 Yasi Iskandar 77
19 Gio Vanni 76
20 Hananio Pinus 75
21 Syahroni K 77
22 Rizki Sumetro 71
23 M. Rahmadan 78
24 Rico Anderson 75
25 M. Caesar 74
26 Rozi Wahyudi 71
27 Yoman Crey 73
28 Hendri Firnando 75
29 Farzan 69
30 David Hendro 78

Jumlah (∑) 2188
Nilai Terendah 67
Nilai Tertinggi 78

Rata – Rata 72,93
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Lampiran 5

Korelasi Tes Berat Badan Terhadap Kemampuan Drible Bola Basket Pada Siswa
Ekstrakulikuler SMAN 1 Bengkulu Selatan

No Nama X1 Y X1. Y

1 Ziva Syah Ratulangi 46 72 2116 5184 3312
2 Vera Tiara Sari 49 68 2401 4624 3332
3 Norita Zhonarti 48 69 2304 4761 3312
4 Vioni Yunika 43 67 1849 4489 2881
5 Yollanda Novela 50 74 2500 5476 3700
6 Novita Rahmayani 43 67 1849 4489 2881
7 Sela Nopita 67 77 4489 5929 5159
8 Meri Marleni 44 69 1936 4761 3036
9 Rizna NurRahma 55 73 3025 5329 4015
10 Rahmi Fadhillah 57 72 3249 5184 4104
11 Nella Marsela 45 73 2025 5329 3285
12 Fenti Mardianti 52 70 2704 4900 3640
13 Donna Vanza 50 75 2500 5625 3750
14 Een Juliani 48 70 2304 4900 3360
15 Vofi Permata 57 72 3249 5184 4104
16 M. Husen 60 75 3600 5625 4500
17 Irvan Syah 63 76 3969 5776 4788
18 Yasi Iskandar 53 77 2809 5929 4081
19 Gio Vanni 59 76 3481 5776 4484
20 Hananio Pinus 51 75 2601 5625 3825
21 Syahroni K 53 77 2809 5929 4081
22 Rizki Sumetro 54 71 2916 5041 3834
23 M. Rahmadan 72 78 5184 6084 5616
24 Rico Anderson 56 75 3136 5625 4200
25 M. Caesar 48 74 2304 5476 3552
26 Rozi Wahyudi 65 71 4225 5041 4615
27 Yoman Crey 59 73 3481 5329 4307
28 Hendri Firnando 54 75 2916 5625 4050
29 Farzan 52 69 2704 4761 3588
30 Ziva Syah Ratulangi 67 78 4489 6084 5226

Jumlah (∑) 1620 2188 89124 159890 118618

Rata –Rata 54 72,93 2970,8 5329,67 3953,93
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Lampiran 6

Korelasi Tes Kelincahan (Shuttle Run) Terhadap Kemampuan Drible Bola Basket
Pada Siswa Ekstrakulikuler SMAN 1 Bengkulu Selatan

No Nama X2 Y X2. Y

1 Ziva Syah Ratulangi 24 72 576 5184 1728
2 Vera Tiara Sari 22 68 484 4624 1496
3 Norita Zhonarti 23 69 529 4761 1587
4 Vioni Yunika 22 67 484 4489 1474
5 Yollanda Novela 31 74 961 5476 2294
6 Novita Rahmayani 22 67 484 4489 1474
7 Sela Nopita 32 77 1024 5929 2464
8 Meri Marleni 23 69 529 4761 1587
9 Rizna NurRahma 27 73 729 5329 1971
10 Rahmi Fadhillah 27 72 729 5184 1944
11 Nella Marsela 25 73 625 5329 1825
12 Fenti Mardianti 31 70 961 4900 2170
13 Donna Vanza 23 75 529 5625 1725
14 Een Juliani 30 70 900 4900 2100
15 Vofi Permata 23 72 529 5184 1656
16 M. Husen 27 75 729 5625 2025
17 Irvan Syah 31 76 961 5776 2356
18 Yasi Iskandar 29 77 841 5929 2233
19 Gio Vanni 29 76 841 5776 2204
20 Hananio Pinus 28 75 784 5625 2100
21 Syahroni K 32 77 1024 5929 2464
22 Rizki Sumetro 27 71 729 5041 1917
23 M. Rahmadan 33 78 1089 6084 2574
24 Rico Anderson 30 75 900 5625 2250
25 M. Caesar 28 74 784 5476 2072
26 Rozi Wahyudi 22 71 484 5041 1562
27 Yoman Crey 29 73 841 5329 2117
28 Hendri Firnando 30 75 900 5625 2250
29 Farzan 28 69 784 4761 1932
30 Ziva Syah Ratulangi 32 78 1024 6084 2496

Jumlah (∑) 822 2188 22888 159890 60191
Rata –Rata 27,4 72,93 762,93 5329,67 2006,37
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Lampiran 7

Uji Normalitas Data Berat Badan (X1)

a) Daftar Distribusi Frekuensi

Data tes berat badan di buat dalam daftar Distribusi Frekuensi.

Range ( R) = Skor tertinggi – Skor terendah

= 72 – 43 = 29

Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log n

= 1 + 3,3 Log 30

= 1 + 3,3.1,47 = 1 + 4,851 = 5,851 = 6 (dibulatkan)

Panjang Interval (P) = R/K

= 29/6 = 4,83 = 5 ( dibulatkan)

Berdasarkan data – data yang di peroleh di atas, maka dapat dibuat tabel

distibusi frekuensi data tes pengukuran berat badan seperti pada tabel bawah

ini:

Tabel 4.2
Distribusi Data Tes Berat Badan

Kelas Interval Fi Xi Xi² Fi.Xi Fi.Xi²
1 43-47 5 45 2025 225 10125
2 48-52 9 50 2500 450 15000
3 53-57 8 55 3025 440 24200
4 58-62 3 60 3600 180 10800
5 63-67 4 65 4225 260 16900
6 68-72 1 70 4900 70 4900
∑ 30 345 20275 1625 89425
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Rata – Rata

Mean =
∑ .∑

Mean =  1625/ 30 = 54,17

Standar deviasi= .∑ . ( . )( )
= .∑ ( )( ) =

= = √48,42 = 6,96

b) Menghitung Kenormalan Data

Berdasarkan pada perhitungan data pada daftar distibusi frekuensi,

selanjutnya menghitung kenormalan data tersebut dengan menggunakan

rumus Liliefors.

Tabel
Normalitas Uji Lilifors Tes Berat Badan Pada Siswa Ekstrakulikuler Bola Basket

SMAN 1 Bengkulu Selatan

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)
1 43 -16.049 0.0548 0.0667 -0.0119
2 43 -16.049 0.0548 0.0667 -0.0119
3 44 -14.612 0.0721 0.1000 -0.0279
4 45 -13.175 0.0951 0.1333 -0.0382
5 46 -11.738 0.1210 0.1667 -0.0457
6 48 -0.8865 0.1894 0.2667 -0.0773
7 48 -0.8865 0.1894 0.2667 -0.0773
8 48 -0.8865 0.1894 0.2667 -0.0773
9 49 -0.7428 0.2297 0.3000 -0.0703
10 50 -0.5991 0.2776 0.3667 -0.0891
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11 50 -0.5991 0.2776 0.3667 -0.0891
12 51 -0.4555 0.3264 0.4000 -0.0736
13 52 -0.3118 0.3783 0.4667 -0.0884
14 52 -0.3118 0.3783 0.4667 -0.0884
15 53 -0.1681 0.4364 0.5333 -0.0969
16 53 -0.1681 0.4364 0.5333 -0.0969
17 54 -0.0244 0.4920 0.6000 -0.1080
18 54 -0.0244 0.4920 0.6000 -0.1080
19 55 0.1192 0,5438 0,6333 -0,0895
20 56 0.2629 0,6026 0,6667 -0,0641
21 57 0.4066 0,6554 0,7333 -0,0779
22 57 0.4066 0,6554 0,7333 -0,0779
23 59 0.6940 0,7549 0,8000 -0,0451
24 59 0.6940 0,7549 0,8000 -0,0451
25 60 0.8376 0,7967 0,8333 -0,0366
26 63 1,2687 0,8461 0,8667 -0,0206
27 65 1,5560 0,9394 0,9000 0,0394
28 67 1,8434 0,9671 0,9667 0,0004
29 67 1,8434 0,9671 0,9667 0,0004
30 72 2,5618 0,9948 1,0000 -0,0052

Berdasarkan tabel diatas bahwa hasil pengujian untuk tes berat badan (X1)

skor = 0,0969 dengan n =30, sedangkan  pada taraf pengujian signifikan α =

0,05 diperoleh 0,1610 yang lebih besar dari ( < ) sehingga dapat

disimpulkan bahwa data yang diperoleh dari berat badan berdistribusi Normal.
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Lampiran 8

Uji Normalitas Data tes kelincahan (shutte run) (X2)

a) Daftar Distribusi Frekuensi

Range ( R) = Skor tertinggi – Skor terendah

= 33 – 22 = 11

Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log n

= 1 + 3,3 Log 30

= 1 + 3,3.1,47 = 1 + 4,851 = 5,851 = 6 (dibulatkan)

Panjang Interval (P) = R/K

= 11/6 = 1,83 = 2 ( dibulatkan)

Berdasarkan data – data yang di peroleh di atas, maka dapat dibuat tabel

distibusi frekuensi data tes kelincahan seperti pada tabel bawah ini:

Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Data Tes Kelincahan (Shuttle Run)

Kelas Interval Fi Xi Xi² Fi.Xi Fi.Xi²

1 22-23 8 22,5 506,25 180 4050
2 24-25 1 24,5 600,25 24,5 600,25
3 26-27 5 26,5 702,25 132,5 3511,25
4 28-29 6 28,5 812,25 171 4873,5
5 30-31 6 30,5 930,25 183 5581,5
6 32-33 4 32,5 1056,25 130 4225
∑ 30 1625 4607,25 821 22841,5
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Rata – Rata

Mean =
∑ .∑

Mean =  821/ 30 = 27,37

Standar deviasi= .∑ . ( . )( )= .∑ , ( )( ) =

= = √12,88 = 3,59

b) Menghitung Kenormalan Data

Berdasarkan pada perhitungan data pada daftar distibusi frekuensi,

selanjutnya menghitung kenormalan data tersebut dengan menggunakan

rumus Liliefors.

Tabel
Normalitas Uji Lilifors Tes Kelincahan (Shuttle Run) Pada Siswa Ekstrakulikuler

Bola Basket SMAN 1 Bengkulu Selatan

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)
1 22 -14.958 0.0681 0.1333 -0.0652
2 22 -14.958 0.0681 0.1333 -0.0652
3 22 -14.958 0.0681 0.1333 -0.0652
4 22 -14.958 0.0681 0.1333 -0.0652
5 23 -12.173 0.1131 0.2667 -0.1536
6 23 -12.173 0.1131 0.2667 -0.1536
7 23 -12.173 0.1131 0.2667 -0.1536
8 23 -12.173 0.1131 0.2667 -0.1536
9 25 -0.6602 0.2546 0.3000 -0.0454
10 26 -0.3816 0.3520 0.3333 0.0187
11 27 -0.1031 0.4602 0.4667 -0.0065
12 27 -0.1031 0.4602 0.4667 -0.0065
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13 27 -0.1031 0.4602 0.4667 -0.0065
14 27 -0.1031 0.4602 0.4667 -0.0065
15 28 0.1755 0,5675 0,5667 0,0008
16 28 0.1755 0,5675 0,5667 0,0008
17 28 0.1755 0,5675 0,5667 0,0008
18 29 0.4540 0,6736 0,6667 0,0069
19 29 0.4540 0,6736 0,6667 0,0069
20 29 0.4540 0,6736 0,6667 0,0069
21 30 0.7326 0,7673 0,7667 0,0006
22 30 0.7326 0,7673 0,7667 0,0006
23 30 0.7326 0,7673 0,7667 0,0006
24 31 1,0111 0,8438 0,8667 -0,0229
25 31 1,0111 0,8438 0,8667 -0,0229
26 31 1,0111 0,8438 0,8667 -0,0229
27 32 1,2897 0,8997 0,9667 -0,0670
28 32 1,2897 0,8997 0,9667 -0,0670
29 32 1,2897 0,8997 0,9667 -0,0670
30 33 1,5682 0,9406 1,0000 -0,0594

Berdasarkan tabel diatas bahwa hasil pengujian untuk tes kelincahan (X2)

skor = 0,1536 dengan n =30, sedangkan  pada taraf pengujian signifikan α =

0,05 diperoleh 0,1610 yang lebih besar dari ( < ) sehingga dapat

disimpulkan bahwa data yang diperoleh dari kelincahan berdistribusi Normal.
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Lampiran 9

Uji Normalitas Data Kemampuan dribble bola basket (Y)

a) Daftar Distribusi Frekuensi

Range ( R) = Skor tertinggi – Skor terendah

=  78– 67 = 11

Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log n

= 1 + 3,3 Log 30

= 1 + 3,3.1,47 = 1 + 4,851 = 5,851 = 6 (dibulatkan)

Panjang Interval (P) = R/K

=11/6 = 1,83= 2 (dibulatkan)

Berdasarkan data – data yang di peroleh di atas, maka dapat dibuat tabel

distibusi frekuensi data tes kemampuan dribble bola basket seperti pada tabel

bawah ini:

Tabel 4.7
Distribusi frekuensi Data Tes Kemampuan dribble

Kelas Interval Fi Xi Xi² Fi.Xi Fi.Xi²

1 67-68 3 67,5 4556.25 202,5 13668.75
2 69-70 5 69,5 4830.25 347,5 24151.25
3 71-72 5 71,5 5112.25 357,5 25561.25
4 73-74 5 73,5 5402.25 367,5 27011.25
5 75-76 7 75,5 5700.25 528,5 39901.75
6 77-78 5 77,5 6006.25 387,5 30031.25
∑ 31607.5 2191 160325.5
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Rata – Rata

Mean =
∑ .∑

Mean =  2191/ 30 = 73,03

Standar deviasi= .∑ . ( . )( )
= .∑ , ( )( ) =

= = √10,67 = 3,27

b) Menghitung Kenormalan Data

Berdasarkan pada perhitungan data pada daftar distibusi frekuensi,

selanjutnya menghitung kenormalan data tersebut dengan menggunakan

rumus Liliefors.

Tabel
Normalitas Uji Lilifors Tes Dribble Pada Siswa Ekstrakulikuler Bola Basket

SMAN 1 Bengkulu Selatan
No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)

1 67 -1,8440 0,0329 0,0667 -0,0338
2 67 -1,8440 0,0329 0,0667 -0,0338
3 68 -1,5382 0,0630 0,1000 -0,0370
4 69 -1,2324 0,1093 0,2000 -0,0907
5 69 -1,2324 0,1093 0,2000 -0,0907
6 69 -1,2324 0,1093 0,2000 -0,0907
7 70 -0,9266 0,1788 0,2667 -0,0879
8 70 -0,9266 0,1788 0,2667 -0,0879
9 71 -0,6208 0,2676 0,3333 -0,0657
10 71 -0,6208 0,2676 0,3333 -0,0657
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11 72 -0,3150 0,3783 0,4333 -0,0550
12 72 -0,3150 0,3783 0,4333 -0,0550
13 72 -0,3150 0,3783 0,4333 -0,0550
14 73 -0,0092 0,5000 0,5333 -0,0333
15 73 -0,0092 0,5000 0,5333 -0,0333
16 73 -0,0092 0,5000 0,5333 -0,0333
17 74 0,2966 0,6141 0,6000 0,0141
18 74 0,2966 0,6141 0,6000 0,0141
19 75 0,6024 0,7257 0,7667 -0,0410
20 75 0,6024 0,7257 0,7667 -0,0410
21 75 0,6024 0,7257 0,7667 -0,0410
22 75 0,6024 0,7257 0,7667 -0,0410
23 75 0,6024 0,7257 0,7667 -0,0410
24 76 0,9083 0,8159 0,8333 -0,0174
25 76 0,9083 0,8159 0,8333 -0,0174
26 77 1,2141 0,8869 0,9333 -0,0464
27 77 1,2141 0,8869 0,9333 -0,0464
28 77 1,2141 0,8869 0,9333 -0,0464
29 78 1,5199 0,9345 1,0000 -0,0655
30 78 1,5199 0,9345 1,0000 -0,0655

Berdasarkan tabel diatas bahwa hasil pengujian untuk tes dribble (Y)

skor = 0,0907 dengan n =30, sedangkan  pada taraf pengujian signifikan α =

0,05 diperoleh 0,1610 yang lebih besar dari ( < ) sehimgga dapat

disimpulkan bahwa data yang diperoleh dari dribble berdistribusi Normal.

Berdasarkan uraian diatas ternyata semua variabel X1, X2 dan Y

datanya tersebar secara normal, karena masing-masing variabel skor nya lebih

kecil daripada ( < ) pada taraf pengujian signifikan α = 0,05. Hal ini

berarti bahwa data masing-masing variabel penelitian ini Normal.
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Lampiran 10

Uji  Homogenitas

a) Uji Homogenitas antara berat badan, kelincahan terhadap dengan kemampuan

dribble dalam permainan bola basket.

Varians Data X1

Berdasarkan tabel penolong untuk menghitung angka statistik (lampiran )

maka di peroleh ∑X = 1620 , ∑Y = 2188 , ∑ X² = 89124, ∑Y² = 159890 dari data

tersebut maka dapat di hitung varians data  dan varians data Y seperti dibawah ini,

dan dapat di lihat varians mana yang lebih besar dan yang lebih kecil.

S =
∑ (∑ )²

S =

( )²
=

= 89124 − 8786029
S= = 43,58 = 6,6

S = 6,6 S² = 43,56

Varians Data X2

Berdasarkan tabel penolong untuk menghitung angka statistik (lampiran )

maka di peroleh ∑X = 822 , ∑Y = 2188  , ∑ X² = 22888 , ∑Y² = 159890 dari

data tersebut maka dapat di hitung varians data  dan varians data Y seperti

dibawah ini, dan dapat di lihat varians mana yang lebih besar dan yang lebih kecil.
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S =
∑ (∑ )²

S =
( )²

=
–

S= – ,
S= ,

= 12,59 = 3,55

S = 3,55 S² = 12,60

Varians Data Y

S =
∑ (∑ )²

S =
( )²

=

= – ,
S= , = 10,75 = 3,28

S = 3,28 S² = 10,75
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Uji Homogenitas dengan mengunakan Uji Varians ( Uji F dari Havley)= = ,, =  4,05

Dari perhitungan diatas di dapat nilai sebesar  sedangkan nilai pada

taraf signifikan 5% dengan dk=(b),(n-1)=(1) (30-1) = 1, 29 di mana 1 sebagai

pembilang dan 29 sebagai penyebut adalah sebesar 4,18. < yaitu

4,05 < 4,18 ini berarti tidak terdapat perbedaan varians dari masing – masing

variabel atau harga variansnya Homogen.
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Lampiran 11

Uji Korelasi

Uji korelasi ini di lakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang

signifikan antara berat badan terhadap kemampuan dribble siswa ekstrakulikuler

SMAN 1 Bengkulu Selatan, kelincahan terhadap kemampuan dribble siswa

ekstrakulikuler SMAN 1 Bengkulu Selatan dalam permainan bola basket dan

berat badan dengan kelincahan. Uji korelasi ini menggunakan rumus pearson

product moment. Sebelum data dimasukan ke dalam rumus tersebut maka terlebih

dahulu dibuat tabel kerja (Lampiran ).

Setelah dibuat tabel kerja korelasi berat badan terhadap kemampuan

dribble siswa SMAN 1 Bengkulu Selatan, maka diperoleh ∑X =1620 , ∑Y =2188

, ∑ X² =89124  , ∑Y² =159890 , ∑XY=118618 langkah selanjutnya dimasukan

ke dalam rumus pearson product moment dan di lanjutkan dengan pengujian

hipotesis.

Perhitungan data menggunakan Rumus pearson product moment

= n∑XY − (∑X)(∑Y){n∑X − (∑X) }{n∑Y − (∑Y) }
= 30 .118618 − (1620)(2188){30.89124 − (1620) {30.159890 − (2188) }
= 3558540 − 3544560{2673720 − 2624400}{4796700 − 4787344}
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= 13980{49320}{9356} = 13980√461437920 = 1398021481,11 = ,
Berdasarkan perhitungan di atas di peroleh nilai sebesar 0,65

sedangkan pada α = 5% dan dk = n-2 = 30-2 = 28 adalah 0,374 (pada tabel

r). Untuk mengetahui lebih lanjut keeratan hubungan antara kedua variabel

tersebut, kemudian pengujian dilanjutkan dengan uji t, yaitu sebagai berikut :

= ( − 2)√1 − ; db = n − 2 = 30 − 2 = 28
t = 0,65 (30 − 2)1 − 0,65
t = 0,65 (28)1 − 0,65t = 0,65.5,3√0, 35 = 3,450,59 = ,

(dilampiran ) pada α = 5% dengan db 28 adalah 2,048. Dari analisi

diatas maka diperoleh bahwa > yaitu 5,85 > 2,048, maka dengan

demikian dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan erat antara berat badan

terhadap kemampuan dribble siswa ekstrakulikuler SMAN 1 Bengkulu Selatan.

Setelah dibuat tabel kerja korelasi kelincahan terhadap kemampuan

dribble siswa ekstrakulikuler SMAN 1 Bengkulu Selatan, maka diperoleh ∑X

=822 , ∑Y =2188  , ∑ X² =22888  , ∑Y² =159890 , ∑XY=60191 langkah

selanjutnya dimasukan ke dalam rumus pearson product moment dan di lanjutkan

dengan pengujian hipotesis.
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Perhitungan data menggunakan Rumus pearson product moment

= n∑XY − (∑X)(∑Y){n∑X − (∑X) }{n∑Y − (∑Y) }
= 30 .60191 − (822)(2188){30.22888 − (822) {30.159890 − (2188) }
= 1805730 − 1798536{686640 − 675684}{4796700 − 4787344}
= 7194{10956}{9356} = 7194√102504336 = 719410124,44 = 0,71

Berdasarkan perhitungan di atas di peroleh nilai sebesar 0,71

sedangkan pada α = 5% dan dk = n-2 = 30-2 = 28 adalah 0,374 (pada tabel

r). Untuk mengetahui lebih lanjut keeratan hubungan antara kedua variabel

tersebut, kemudian pengujian dilanjutkan dengan uji t, yaitu sebagai berikut :

t= ( )√ ; db = n − 2 = 30 − 2 = 28
t = 0,71 (30 − 2)1 − 0,71
t = 0,71 (28)1 − 0,5
t = 0,71.5,3√0, 5 = 3,760,71 = ,
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(dilampiran ) pada α = 5% dengan db 28 adalah 2,048. Dari analisis

diatas maka diperoleh bahwa > yaitu 5,29 > 2,048, maka dengan

demikian dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan erat antara kelincahan

terhadap kemampuan dribble siswa ekstrakulikuler SMAN 1 Bengkulu Selatan.

Setelah dibuat tabel kerja korelasi antara berat badan dan kelincahan, maka

diperoleh ∑X =1620 , ∑Y =822  , ∑ X² =89124  , ∑Y² =22888 , ∑XY=44802

langkah selanjutnya dimasukan ke dalam rumus pearson product moment dan di

lanjutkan dengan pengujian hipotesis.

Perhitungan data menggunakan Rumus pearson product moment

= n∑XY − (∑X)(∑Y){n∑X − (∑X) }{n∑Y − (∑Y) }
= 30 .44802 − (1620)(822){30.89124 − (1620) {30.22888 − (822) }
= 1344060 − 1331640{2673720 − 2624400}{686640 − 675684}
= 12420{49320}{10956} = 12420√540349920 = 1242023245,43 = ,

Berdasarkan perhitungan di atas di peroleh nilai sebesar 0,53

sedangkan pada α = 5% dan dk = n-2 = 30-2 = 28 adalah 0,374 (pada tabel

r). Untuk mengetahui lebih lanjut keeratan hubungan antara kedua variabel

tersebut, kemudian pengujian dilanjutkan dengan uji t, yaitu sebagai berikut :



64

= ( − 2)√1 − ; db = n − 2 = 30 − 2 = 28
t = 0,53 (30 − 2)1 − 0,53
t = 0,53 (28)√1 − 0,28t = 0,53.5,3√0, 72 = 2,810,85 = 3,31

pada α = 5% dengan db 28 adalah 2,048. Dari analisis diatas maka

diperoleh bahwa > yaitu 3,31 > 2,048, maka dengan demikian dapat

dikatakan bahwa terdapat hubungan erat antara berat badan dan kelincahan pada

siswa ekstrakulikuler bola basket SMAN 1 Bengkulu Selatan.
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Lampiran 12

Uji Korelasi  Berganda

Untuk melihat hubungan antara berat badan (X1) dan kelincahan (X2) secara

bersama – sama terhadap kemampuan dribble (Y) pada siswa ekstrakulikuler bola

basket SMAN 1 Bengkulu Selatan sebagai berikut :

= ²+ ²−− ²

= ( 0,65)²+ (0,71) − 2 (0,65)(0,71)(0,53)1 − (0,53)²
= . , . ,, = , ,,
= ,, = √ 0,61 = 0,78

Berdasarkan perhitungan di atas di peroleh nilai r korelasi berganda dari

berat badan (X1) dan kelincahan (X2) dengan kemampuan dribble (Y) sebesar

0,78 sedangkan pada α = 5% dan dk = n-2 = 30-2 = 28 adalah 0,374 (pada

tabel r). Untuk mengetahui koefesien tersebut maka di uji F sebagai berikut :
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= /( − )/ ( – − )
= ( , )² /–( , )² / ( – ) = , /– , / ( ) = ,, /
= ,, =30

Berdasarkan perhitungan di atas di peroleh uji sebesar 30

sedangkan pada α = 5% dan dk = n-2 = 30-2 = 28 adalah 4, 20. Jadi

> (30 > 4, 20) maka dapat dinyatakan bahwa korelasi berganda

tersebut signifikan dan dapat diberlakukan dimana sampel diambil.
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Lampiran 13

Uji Koefesien Determinasi

Untuk mencari seberapa besar  kontribusi yang di berikan berat badan (X1)

terhadap kemampuan dribble (Y) dan kelincahan (X2) terhadap kemampuan

dribble bola basket (Y) dalam permainan bola basket, maka dapat di cari dengan

menggunakan rumus koefesiensi determinasi sebagai berikut :

a) Berat Badan (X1) terhadap kemampuan Dribble (Y)= ( ) %= 0,65² 100 %= 0, 422 100 % = 42,2 %

b) Kelincahan (X2) terhadap kemampuan Dribble (Y)= ( ) %= 0,71² 100 %= 0,504 100 % = 50,4 %

c) Berat Badan (X1) Kelincahan (X2) terhadap kemampuan Dribble (Y)

= ( ) %= 0,53² 100 %= 0, 281 100 % = 28,1 %
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Lampiran 14

Tabel
Data Tes Berat Badan Reabilitas Tes

No X Y X.Y
1 45 44 2025 1936 1980
2 43 43 1849 1849 1849
3 47 49 2209 2401 2303
4 50 48 2500 2304 2400
5 52 52 2704 2704 2704
6 48 47 2304 2209 2256
7 43 45 1849 2025 1935
8 48 50 2304 2500 2400
9 45 47 2025 2209 2115
10 45 45 2025 2025 2025
11 65 64 4225 4096 4160
12 55 55 3025 3025 3025
13 53 53 2809 2809 2809
14 52 53 2704 2809 2756
15 59 57 3481 3249 3363
16 51 51 2601 2601 2601
17 48 48 2304 2304 2304
18 47 46 2209 2116 2162
19 71 70 5041 4900 4970
20 72 72 5184 5184 5184
21 75 73 5625 5329 5475
22 46 45 2116 2025 2070
23 43 44 1849 1936 1892
24 58 57 3364 3249 3306
25 52 53 2704 2809 2756
26 43 45 1849 2025 1935
27 58 58 3364 3364 3364
28 61 60 3721 3600 3660
29 59 59 3481 3481 3481
30 62 62 3844 3844 3844

jum
lah

1596 1595 87294 86917 87084
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Tabel
Data Tes Berat Badan Validitas Tes

No X Y X.Y
1 45 49 2025 2401 2205
2 43 51 1849 2601 2193
3 47 42 2209 1764 1974
4 50 48 2500 2304 2400
5 52 67 2704 4489 3484
6 48 43 2304 1849 2064
7 43 48 1849 2304 2064
8 48 50 2304 2500 2400
9 45 53 2025 2809 2385
10 45 47 2025 2209 2115
11 65 64 4225 4096 4160
12 55 53 3025 2809 2915
13 53 48 2809 2304 2544
14 52 58 2704 3364 3016
15 59 57 3481 3249 3363
16 51 51 2601 2601 2601
17 48 42 2304 1764 2016
18 47 51 2209 2601 2397
19 71 58 5041 3364 4118
20 72 67 5184 4489 4824
21 75 73 5625 5329 5475
22 46 48 2116 2304 2208
23 43 57 1849 3249 2451
24 58 57 3364 3249 3306
25 52 53 2704 2809 2756
26 43 53 1849 2809 2279
27 58 62 3364 3844 3596
28 61 57 3721 3249 3477
29 59 63 3481 3969 3717
30 62 58 3844 3364 3596
∑ 1596 1628 87294 90046 88099
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Hasil Perhitungan Uji Coba Instrumen  Tes Reabilitas dan Validitas Tes

Berat Badan

a) Data Reabilitas∑ = , ∑ = ,∑ = , ∑ = , ∑ = ,

Langkah selanjutnya di hitung menggunakan Rumus r sebagai berikut:

= ∑ − (∑ )(∑ ){ ∑ − (∑ ) }{ ∑ − (∑ ) }
= . − ( ). ( ){ . − ( ) }{ . − ( )
= −{ − }{ − }
= { }{ }
= √
= , = ,

Hasil Reabilitasnya sebesar 0,99
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b) Data Validitas∑ = , ∑ = ,∑ ² = , ∑ ² = , ∑X.Y = 88099

Langkah selanjutnya di hitung menggunakan Rumus r sebagai berikut:

= ∑ − (∑ )(∑ ){ ∑ − (∑ ) }{ ∑ − (∑ ) }
= . − ( ). ( ){ . − ( ) }{ . − ( )
= −{ − }{ − }
= { }{ }
= √
= , = ,

Hasil Validitasnya sebesar 0,74
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Lampiran 15
Tabel

Data Tes Kelincahan Reabilitas Tes
No x Y x.y
1 25 22 625 484 550
2 22 29 484 841 638
3 24 31 576 961 744
4 22 24 484 576 528
5 23 25 529 625 575
6 26 26 676 676 676
7 28 27 784 729 756
8 27 27 729 729 729
9 22 25 484 625 550
10 23 24 529 576 552
11 31 31 961 961 961
12 29 28 841 784 812
13 26 27 676 729 702
14 28 28 784 784 784
15 30 31 900 961 930
16 32 31 1024 961 992
17 27 27 729 729 729
18 28 27 784 729 756
19 30 30 900 900 900
20 31 30 961 900 930
21 29 30 841 900 870
22 29 28 841 784 812
23 31 31 961 961 961
24 28 30 784 900 840
25 32 32 1024 1024 1024
26 30 28 900 784 840
27 27 28 729 784 756
28 33 32 1089 1024 1056
29 30 31 900 961 930
30 29 27 841 729 783

jumlah 832 847 23370 24111 23666
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Tabel
Data Tes Kelincahan Validitas Tes

No x Y x.y
1 25 23 625 529 575
2 22 23 484 529 506
3 24 27 576 729 648
4 22 22 484 484 484
5 23 25 529 625 575
6 26 24 676 576 624
7 28 28 784 784 784
8 27 26 729 676 702
9 22 25 484 625 550
10 23 25 529 625 575
11 31 28 961 784 868
12 29 33 841 1089 957
13 26 27 676 729 702
14 28 29 784 841 812
15 30 28 900 784 840
16 32 31 1024 961 992
17 27 27 729 729 729
18 28 27 784 729 756
19 30 28 900 784 840
20 31 29 961 841 899
21 29 30 841 900 870
22 29 28 841 784 812
23 31 27 961 729 837
24 28 30 784 900 840
25 32 31 1024 961 992
26 30 28 900 784 840
27 27 30 729 900 810
28 33 29 1089 841 957
29 30 33 900 1089 990
30 29 25 841 625 725

jum
lah

832 826 23370 22966 23091
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Hasil Perhitungan Uji Coba Instrumen  Tes Reabilitas dan Validitas Tes

Kelincahan

a) Data Reabilitas∑ = , ∑ = , ∑ ² =23370, ∑ ² = , ∑ =
Langkah selanjutnya di hitung menggunakan Rumus r sebagai berikut:

= ∑ − (∑ )(∑ ){ ∑ − (∑ ) }{ ∑ − (∑ ) }
= . − ( ). ( ){ . − ( ) }{ . − ( )
= −{ − }{ − }
= { }{ }
= √
= , = ,

Reabilitasnya sebesar 0,73
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b) Data Validitas∑ = , ∑ = ,∑ ² =23370, ∑ ² = ∑ =23091

Langkah selanjutnya di hitung menggunakan Rumus r sebagai berikut:

= ∑ − (∑ )(∑ ){ ∑ − (∑ ) }{ ∑ − (∑ ) }
= . − ( ). ( ){ . − ( ) }{ . − ( )
= −{ − }{ − }
= { }{ }
= √
= , = ,

Hasil Validitasnya sebesar 0,71
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Lampiran 12

Gambar 1
Peralatan dan Persiapan Tes
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Lampiran 12

Gambar 1
Peralatan dan Persiapan Tes
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Lampiran 12

Gambar 1
Peralatan dan Persiapan Tes



84

Gambar 2
Tes Pengukuran Berat Badan
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Gambar 2
Tes Pengukuran Berat Badan
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Gambar 2
Tes Pengukuran Berat Badan
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Gambar 3
Tes Kelincahan (Shuttle Run)

85

Gambar 3
Tes Kelincahan (Shuttle Run)
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Gambar 3
Tes Kelincahan (Shuttle Run)



86

Gambar 4
Tes Kemampuan Dribble
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Gambar 4
Tes Kemampuan Dribble
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Gambar 4
Tes Kemampuan Dribble
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